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SUMMARY 

This research was entitled “MODERATING EFFECT OF FIRM SIZE ON THE 

CAUSAL RELATIONSHIP BETWEEN CAPITAL STRUCTURE, ASSET 

GROWTH, MANAGERIAL OWNERSHIP AND FIRM PERFORMANCE (Empirical 

Study on Food and Beverages Companies Listed on Indonesia Stock Exchange)”. The 

aims of research were to analyze the direct effect of capital structure, asset growth as 

well as managerial ownership on firm performance, and to analyze the indirect effect of 

capital structure, asset growth as well as managerial ownership on firm performance 

through firm size as moderator variable. Type of this research was quantitative by using 

case study on food and beverages companies listed on Indonesian Stock Exchange as 

research subject. Population of this study was 22 companies of food and beverages 

sector listed on Indonesia Stock Exchange year of 2015-2017. Based on purposive 

sampling technique, it could be determined the sample size within study was 11 

companies. Furthermore, technique data analysis of this study used moderated 

regression analysis.   

Based on the result of data analysis, it could be concluded that capital structure 

as well as asset growth had positive and significant effect on firm performance, while 

managerial ownership had positive but no significant effect on firm performance. Firm 

size moderates the effect of capital structure as well as asset growth on firm 

performance, while firm size no moderates the effect of managerial ownership on firm 

performance of food and beverages companies listed on Indonesia Stock Exchange. 

Referred to these conclusions, it could be implied that as an effort to increase firm 

performance optimally, financial managers of food and beverages companies listed on 

Indonesia Stock Exchange need to pay attention on capital structure and assets growth, 

both directly and indirectly through firm size as moderator variable.  The ways can be 

done by managing and improving the efficiency of their capital structure that consists of 

total liabilities and equity, using the proportional liabilities and always controlling the 

operational costs more efficiently in order to increase the company’s net income so that 

the company is able to pay installments and interest costs of debt. Additionally, 

financial managers of food and beverages companies listed on Indonesia Stock 

Exchange need to increase the company’s ability to invest total asset appropriately and 

adequately to create the high level of sales in order to increase the firm’s profitability. 
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RINGKASAN 

Penelitian ini berjudul “PENGARUH MODERASI DARI UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP HUBUNGAN KAUSAL ANTARA STRUKTUR 

MODAL, PERTUMBUHAN ASET DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL DENGAN 

KINERJA PERUSAHAAN (Studi Empiris pada Perusahaan Makanan dan Minuman 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh langsung dari struktur modal, pertumbuhan aset maupun 

kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan, dan untuk menganalisis pengaruh 

tidak langsung dari struktur modal, pertumbuhan aset maupun kepemilikan manajerial 

terhadap kinerja perusahaan melalui ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan studi kasus pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai subjek 

penelitian. Populasi penelitian ini adalah 22 perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017. Berdasarkan teknik purposive 

sampling, maka dapat ditentukan bahwa ukuran sampel dalam penelitian ini adalah             

11 perusahaan. Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi moderasi. 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa struktur modal 

maupun pertumbuhan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ukuran perusahaan memoderasi pengaruh 

struktur modal maupun pertumbuhan aset terhadap kinerja perusahaan, sedangkan 

ukuran perusahaan tidak memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Mengacu 

pada kesimpulan tersebut, maka dapat dimplikasikan bahwa sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan secara optimal, manajer keuangan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia perlu memperhatikan 

struktur modal dan pertumbuhan aset, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui ukuran perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Cara-cara yang dapat 

dilakukan diantaranya adalah dengan mengelola dan meningkatkan efisiensi struktur 

modalnya yang terdiri dari total hutang dan ekuitas, menggunakan hutang secara 

proporsional dan selalu mengendalikan biaya operasional dengan lebih efisien untuk 

meningkatkan laba bersih perusahaan sehingga perusahaan dapat membayar angsuran 

hutang dan biaya bunga. Selain itu, manajer keuangan perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia juga perlu meningkatkan kemampuan 

perusahaan untuk menginvestasikan total aktiva yang dimiliki secara tepat dan memadai 

untuk menciptakan tingkat penjualan yang tinggi demi terus meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

 


